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ABSTRAK 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh BUMdes Mitra Usaha Sejahtera adalah keterbatasan 
ketrampilan pembuatan konten untuk promosi, sehingga mitra belum maksimal memanfaatkan digital 
marketing untuk membantu promosi usaha yang ada di BUMdes. Tujuan di adakannya kegiatan pelatihan ini 
bagi pengelola BUMdes adalah untuk membantu pengelola BUMDES Mitra Usaha Sejahtera supaya bisa 
membuat konten marketing yang berguna untuk mempromosikan unit usaha BUMdes khususnya unit usaha 
yang berkaitan dengan wisata. Dengan adanya pelatihan ni diharapkan pengelola BUMdes mampu 
memaksimalkan digital marketing untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 
Pendekatan yang dilakukan untuk menyelesaikan peramasalahan mitra yaitu dengan metode pelatihan dan 
pendampingan. Pelatihan yang diberikan dengan memberikan materi mengenai konten marketing dan 
pendampingan yang dilakukan dengan tahapan yaitu perencanaan, pembuatan dan evaluasi konten 
marketing. Hasil dari program pelatihan dan pendampingan ini progress kemajuan kemampuan pengelola 
BUMdes dalam membuat konten marketing. Tingkat keberhasilan dalam program ini dengan membandingan 
kondisi awal sebelum dilakukan program dan kondisi akhir setelah dilakukan program pelatihan pembuatan 
konten marketing di BUMdes Mitra Usaha Sejahtera Desa Cikakak. 
Kata kunci :  Pelatihan, Konten Marketing, BUMDes Mitra Usaha Sejahtera 

PENDAHULUAN 
Pada era saat ini dimana teknologi merupakan hal yang menjadi prioritas utama dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam memasarkan dan menyebarkan informasi pemasaran yang berbasis digitalisasi. 

Hal ini sejalan dengan PP No. 72 tahun 2005 pasal 78 yang menyatakan bahwa Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan badan usaha yang dibentuk dalam rangka meningkatkan pendapatan asli desa. Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan suatu badan usaha desa yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat 

dan didukung oleh pemerintah desa untuk mendayagunakan segala potensi ekonomi, serta potensi sumber 

daya alam dan sumber daya manusia untuk meningkatkan perekonomian daerah dan mencapai 

kesejahteraan masyarakat.  

BUMDes yang dikelola oleh masyarakat lokal dan pemerintah desa memiliki tujuan untuk 

mendayagunakan segala potensi ekonomi, potensi sumber daya alam dan manusia dengan memanfaatkan 

kelebihan dan karakter dari desa tersebut untuk bisa menarik wisatawan sehingga dapat menjadikan nilai 

tambah untuk desa tersebut dan kembali untuk menjadikan masyarakat sejahtera. Dalam hal ini tim peneliti 

melakukan pengabdian pada BUMDes Mitra Usaha Sejahtera yang merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Desa yang ada di Desa Cikakak, Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas. BUMDes Mitra Usaha Sejahtera 

mempunyai 7 bidang usaha berupa unit-unit yang dikelola oleh pengurus dan masyarakat. BUMDes Mitra 

Usaha Sejahetra sudah mempunyai legalitas usaha sesuai KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia) 

bentuk usahanya berupa : 

a) Banking (Simpan Pinjam). 

b) Trading (Pengelolaan pasar desa, dan retribusi). 

c) Holding Wisata (Saka Tunggal, Antap, dan Embung). 

d) Renting (Penyewaan tenda event, sound system dan rumah balon). 

e) Serving (Samsat Budiman dan Bank Jateng). 
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f) Kontraktor (Sub material). 

g) Brokering. 

Desa Wisata Cikakak merupakan destinasi yang kaya akan keindahan alam dan sumber daya lokal, dengan 

berbagai potensi yang menjanjikan. Hal ini mendorong BUMDes Mitra Usaha Sejahtera untuk  memanfaatkan 

wilayah sekitar sebagai pusat wisata. Meskipun Desa Cikakak telah dikenal sebagai desa wisata di Kabupaten 

Banyumas, keberadaannya belum mendapat perhatian luas di luar masyarakat lokal. Berdasarkan analisis 

kebutuhan, permasalahan utama yang dihadapi adalah minimnya pemanfaatan teknologi berbasis digital, 

khususnya dalam pemasaran. Meskipun terdapat beberapa unit usaha yang memiliki peluang besar untuk 

berkembang, penyebaran informasi terkait keberadaan dan potensi wisata masih terbatas.  

Hingga saat ini informasi tersebut hanya diketahui oleh masyarakat lokal sehingga pengujung juga 

didominasi oleh masyakarat sekitar, sementara masyarakat luas belum mengetahui adanya potensi wisata di 

Desa Cikakak. Selain itu, pemasaran digital belum dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pemasaran pada 

era digitalisasi dapat dilakukan dengan membuat konten marketing (Heri et al., 2021).Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan stimulus kepada masyarakat dan pengelola BUMDes tentang pentingnya teknologi dan 

pembuatan konten pemasaran digital. Diharapkan, ini dapat menjadi langkah awal dalam menyebarluaskan 

informasi dan promosi wisata serta unit usaha yang ada di BUMDes, sehingga dapat menjangkau khalayak 

yang lebih luas secara efektif. Salah satu kegiatan promosi pemasaran yang paling efektif yaitu melalui 

konten-konten vidio inovatif yang dapat digunakan untuk story dan reels pada unggahan media sosial. 

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif dan pengabdian. Dimana Metode 

deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena dengan cara melakukan analisis suatu 

keadaan subjek dan objek penelitian yang bisa berupa individu, lembaga, masyarakat, atau entitas lainnya, 

berdasarkan data dan fakta yang terbaru saat ini untuk mengetahui output dari penelitian tersebut. Dalam 

hal ini objek penelitian ini adalah BUMDes Mitra Usaha Sejahtera Desa Cikakak dengan fokus pada penguatan 

Pemasaran Digital dengan Konten Marketing BUMDes.  

Data penelitian didapatkan dari arsip berkas yang ada di BUMDes dan observasi langsung pada BUMDes 

tersebut pada saat melakukan pendampingan. Pendekatan dengan pengabdian dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan mitra binaan yang secara aktif dalam berpartisipasi pada kegiatan yang sudah 

direncanakan dalam setiap tahapan dan melakukan praktik langsung (Heri et al., 2021).  

Penelitian dilaksanakan di BUMDes Mitra Usaha Sejahtera dari bulan Juli sampai dengan Agustus 2024. 

Kegiatan penelitian dimana terdiri dari dua tahapan yaitu pendampingan dan pelatihan. Pendampingan dan 

pelatihan dalam membuat konten marketing mempunyai tujuan agar pengelola BUMDes mempunyai 

kompetensi pengetahuan dan ketrampilan digitalisasi sistem laporan akuntansi keuangan mempunyai tujuan 

agar pengelola BUMDes memiliki pengetahuan dan keterampilan digitalisasi terutama menganai branding 

dan membuat vidio konten promosi dalam bentuk vidio dan bentuk lainnya. 

 
Gambar 1. Transfering kepada pengurus saat praktik pembuatan website 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan konten promosi pemasaran dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut : 

1. Observasi dan koordinasi awal dengan pihak pengelola BUMDes 

2. Analisis kebutuhan pembuatan konten 

3. Pendampingan dan pelatihan pembuatan konten promosi salah satu unit BUMDes 

4. Mentoring dari hasil konten-konten promosi 

5. Evaluasi FGD (Fokus Group Discussion) sebagai bahan evaluasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dengan melakukan observasi untuk mengetahui 

kebutuhan dalam membuat konten promosi pemasaran BUMDes yang sebelumnya tidak masif dalam hal 

pemasaran secara online. Pembuatan konten dapat dilakukan dengan memanfaatkan media sosial yang 

sebelumnya dapat mengedit foto dan vidio serta membuat panflet promosi dengan capcut atau aplikasi 

editor lainnya sebelum di upload pada media masa. Peserta kegiatan merupakan seluruh pengelola  

BUMDes Mitra Usaha Sejahtera. Pada awalannya dimana semua diberikan edukasi materi tentang digital 

marketing dilanjutkan dengan membuatan vidio untuk promosi di media sosial. Hasil ini dilakukan untuk 

menunjukan bawah kegiatan akan pentingnya digital marketing dan pembuatan vidio yang tepat sasaran dan 

dengan strategi yang baik dapat digunakan untuk memikat daya tarik wisata untuk unit-unit yang ada di 

BUMDes tersebut. 

  

 
Gambar 2. Berkunjung ke unit usaha BUMDes (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Langkah yang dilakukan BUMDes untuk membuat konten marketing yaitu sebagai berikut  :  

a) Identifikasi kebutuhan dan tujuan.  

Identifikasi kebutuhan secara spesifik BUMDes terkait dengan strategi dalam pemasaran, aplikasi yang 

digunakan,  keunggulan unit wisata BUMDes. Menentukan tujuan utama dari pemanfaatn teknologi 

dalam pemasaran  digital dengan media sosial. 

b) Analisis Infrastruktur Teknologi 

Analisis infrastruktur teknologi yang ada di BUMDes Mitra Usaha Sejahtera, termasuk perangkat keras, 

perangkat lunak, dan konektivitas internet yang memadai. Mengidentifikasi teknologi baru yang 

dibutuhkan untuk mengimplementasikan akuntansi digital melalui aplikasi, server, perangkat lunak 

akuntansi dan koneksi internet. 

c) Pengembangan perangkat editor yang tepat.  

Dapat melakukan elaborasi dengan berbagai aplikasi khusus untuk edit foto dan vidio. Selain itu juga 

bagaimana cara mengoprasikan kamera dengan tepat. Dengan integrasi tersebut mempermudah dalam 

praktik langsung dalam pembuatannya. Selain itu juga harus menggunakan adopsi aplikasi yang user 

frindly sehingga smeua pengelola bisa memahami dengan baik secara keseluruhan. 
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Gambar 3. Pelatihan langsung untuk mengambil foto konten 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

d) Pelatihan dan pengembangan SDM 

Hal ini itu yang paling penting karena yang akan mengelola dari pihak BUMDes, mereka harus diberikan 

edukasi dengan cara mengikuti seminar atau pelatihan digital marketing agar mendapatkan insight baru 

akan inovasi yang harus diterapkan dalam membuat konten yang baik dan mengikuti perkembangan saat 

ini.  

e) Implementasi dan Evaluasi 

Melaksanakan implementasi secara langsung secara konsisten dan bertahap agar mengetahui regulasi 

apa yang perlu diperbaiki dan adaptasi berjalan dengan semestinya, selain itu juga bisa mengatasi kendala 

yang terjadi dan segera menemukan solusinya. 

Kendala yang masih sering dihadapi adalah dimana kemampuan dan ketrampilan pengurus BUMDes 

dalam menggunakan teknologi digital yang masih terbatas. Selain itu juga ide-ide konten setiap harinya 

yang masih belum inovatif. Harapan kedepannya lebih banyak konten-konten yang dihasilkan dan bisa 

digunakan sebagai sarana penyebaran informasi pemasaran untuk menyebarluaskan kepada masyarakat 

seluruh daerah. Digital marketing melalui kegiatan promosi bertujuan untuk melakukan menyebarluaskan 

produk yang dihasilkan BUMDes yang diharapkan mampu meningkatkan omset penjualan.  

Pembuatan video diawali dengan penentuan topik, mengumpulkan materi dan editing akhir.Topik 

yang diambil disesuaikan dengan produk yang dimiliki. Selanjutnya mengumpulkan materi video dengan 

cara mencari koleksi video yang telah dimiliki dan mengambil video baru jika dirasa ada yang kurang untuk 

melengkapi video promosi BUMDes. Tahapan akhir dalam pembuatan video yaitu editing. Proses editing 

bertujuan untuk merapikan dan mengurutkan tayangan video yangs esuai dengan topik yang telah 

ditentukan sehingga diharapkan mampu menghibur dan mempengaruhi calon cutomer untuk bisa 

melakukan pembelian (Heri et al., 2021).  

Tujuan dari adanya pelatihan dan pendampingan pembuatan konten marketing BUMDes Mitra Usaha 

Sejahtera adalah : 

1.Meningkatkan branding dari adanya usaha BUMDes Mitra Usaha Sejahtera dalam menginformasikan 

kepada masyarakat luas. 

2.Mengembangkan wisata lokal Desa Cikakak yang banyak akan potensi yang dimiliki. 

3.Menciptakan ekonomi lokal yang unggul dengan memanfaatkan teknologi  digital, sehingga dapat 

menghasilkan nilai ekonomis dan bisa mempertahankan eksistensi sebagai “Desa Wisata”. Mendorong 

peningkatan kompetensi dan keterampilan pengelola BUMDes Mitra Usaha Sejahtera Desa Cikakak dalam 

membuat vidio konten promosi yang menarik dan inovatif. 
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Tabel 1. Perbandingan Tingkat Pengetahuan, Kemampuan, Ketrampilan dalam membuat Konten 

Marketing sebelum dan sesudah adanya Pendampingan 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa program pengabdian pelatihan dan pendampingan dalam Pembuatan 

Konten Marketing dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan dan ketrampilan 

digitalisasi pengurus serta bisa menjangkau banyak wisatawan yang datang ke unit-unit BUMDes.  kinerja 

keuangan BUMDes. 

 
Tabel 2. Hasil perbandingan sebelum dan sesudah adanya pelatihan dan pengabdian 

Tingkat
Pengetahuan

Kemampuan
Membuat Konten

Penerapan
Teknologi Digital

Editing

Tingkat jangkauan
Informasi

Sebelum adanya pengabdian 2,5 3 2,5 2

Setelah Adanya pengabdian 4,7 4,5 5 5

0

1

2

3

4

5

6

Diagram Perbandingan Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Pengabdian

Sebelum adanya pengabdian Setelah Adanya pengabdian

 No Aspek Sebelum Program 

Pendampingan 

Setelah Program 

Pendampingan 

Perubahan 

1 Tingkat 

Pengetahuan 
Pengetahuan 

terbatas tentang 

digitalisasi 

 

Pemahaman yang 

lebih baik tentang 

digitalisasi dan 

media sosial 

Peningkatan 

signifikan 

2 Kemampuan 

Membuat Konten 

 

Kemampuan dalam 

hal membuat ide 

konten pemasaran 

yang rendah 

Mampu membuat 

ide yang lebih 

inovatif akan 

konten yang dibuat 

Peningkatan 

keterampilan 

3 Penerapan 

Teknologi Digital 

Editing 

Masih 

menggunakan 

media sosial yang 

editannya monoton 

Hasil editan yang 

sudah bagus dan 

sesuai dengan konsep 

dasar dan 

menampilan value 

unit wisata 

Adaptasi teknologi 

meningkat 

4 Tingkat jangkauan 

Informasi 
Hanya masyarakat 

lokal yang 

mengetahui wisata 

tersebut  

Mulai banyak 

pendatang baru 

wisatawan selain lokal 

yang datang 

Meningkatkan 

branding 
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SIMPULAN 
Analisis kebutuhan akan digital marketing terutama dalam elaborasi adanya konten-konten marketing 

pada setiap BUMDes dalam menciptakan branding dan menarik minat wisatawan atas semua potensi yang 

dimilikinya. Keterbatasan yang ada membuat kekuarangan dalam penyebaran akses informasi, kurangnya 

inovasi dan belum dapat mengikuti perubahan yang terbaru. Dengan adanya pengabdian ini dapat 

memberikan stimulus dalam meningkatkan potensi yang dimiliki masyarakat dan BUMDes dalam 

mengimplemantasikan teknologi yang terintegrasi dan dapat memanfaatkan media sosial dengan baik. 

Sehingga dengan semua pelatihan dan pendampingan outputnya dapat meningkatkan pendapatan dari 

wisatawan yang datang dan berdampak besar untuk kemajuan BUMDes serta masyarakat Desa Cikakak. 
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